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SE.,MSi Abstrak 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengujian hipotesis guna menguji : 1) apakah 

knowledge management berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PT. Telkom Regional 

IV Jateng DIY, 2) apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PT. 

Telkom Regional IV Jateng DIY, 3) apakah knowledge management berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan PT. Telkom Regional IV Jateng DIY, 4) apakah motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Regional IV Jateng DIY, 5)   apakah disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Telkom Regional IV Jateng DIY. Penelitian ini 

dilakukan pada  karyawan  unit  HC,  unit  planning,  unit  marketing,  unit  logistik dan  unit 

keuangan pada PT. Telkom Regional IV Jateng DIY yang berjumlah 64 orang. Hasil dari 

penelitian ini didapatkan hasil antara lain : 1) knowledge management mempunyai pengaruh 

terhadap disiplin kerja karyawan, 2) motivasi memegang peranan guna mempengaruhi disiplin 

karyawan terhadap perusahaan, 3)  penerapan  knowledge management akan mengoptimalkan 

kemampuan yang dimiliki karyawan dan meningkatkan kinerjanya, 4) motivasi kerja 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 5) disiplin kerja dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan karna disiplin kerja yaitu kemauan atau keinginan karyawan. Hasil uji sobel test pada 

penelitian ini menemukan bahwa variable disiplin kerja mampu memidiasi antara variable 

knowledge management dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Namun juga pengaruh 

langsung dari variable knowledge management serta motivasi kerja memiliki pengaruh 

langsung yang lebih besar terhadap kinerja karyawan. Keterbatasan dari penelitian ini a dalah 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dibatasi pada 3 variabel penelitian yaitu 

knowledge management, motivasi kerja dan disiplin kerja, metode pengumpulan data yang 

hanya menggunakan metode kuesioner, menyebabkan kurang komunikasi langsung dengan 

subjek langsung penelitian, periode dan objek penelitian ini diharapkan dapat diperluaskan 

sehingga dapat menghasilkan hasil yang lebih bagus. 
 

Kata Kunci : knowledge management, disiplin kerja, kinerja manajemen sumberdaya 

manusia 



Prosiding 
KONFERENSI ILMIAH MAHASISWA UNISSULA (KIMU) 4 

Universitas Islam Sultan Agung 
Semarang, 28 Oktober 2020 

ISSN. 2720-9687 

1240 

 

Abstract 
 

This research is included in hypothesis testing research in order to test: 1) whether 

knowledge management affects the work discipline of employees of PT. Telkom Regional IV 

Central Java DIY, 2) whether work motivation affects the work discipline of employees of PT. 

Telkom Regional IV Central Java DIY, 3) whether knowledge management affects the 

performance of employees of PT. Telkom Regional IV Central Java DIY, 4) whether work 

motivation affects the performance of employees of PT. Telkom Regional IV Central Java DIY, 

5) whether work discipline affects the performance of employees of PT. Telkom Regional IV 

Central Java DIY. This research was conducted on employees of the HC unit, planning unit, 

marketing unit, logistics unit and financial unit at PT. Telkom Regional IV Central Java DIY, 

totaling 64 people. The results of this study include: 1) knowledge management has an influence 

on employee work discipline, 2) motivation plays a role in influencing employee discipline 

towards the company, 3) the application of knowledge management will optimize the abilities of 

employees and improve their performance, 4) motivation work has an influence on 

employee performance. 5) Work discipline can affect employee performance because work 

discipline is the willingness or desire of the employee. The results of the sobel test in this study 

found  that  work  discipline  variables  were  able  to  mediate  between  variable  knowledge 

management and work motivation on employee performance. However, the direct influence of 

the variable knowledge management and work motivation has a greater direct effect on 

employee performance. The limitation of this study is that the variables used in this study are 

only limited to 3 research variables, namely knowledge management, work motivation and work 

discipline, the data collection method only uses the questionnaire method, causing less 

direct communication with the direct research subjects, the period and the object of this study. is 

expected to be expanded so that it can produce better results. 
 

Keywords: knowledge management, work discipline, human resource management 

performance 
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LATAR BELAKANG 
 

Disiplin kerja merupakan salah satu 

faktor yang mampu mendorong guna 

meningkatkan kinerjanya. Menurut 

Hasibuan (2013), kedisiplinan yaitu 

kesadaran  dan  kesediaan  seseorang 

mentaati semua peraturan dan norma- 

norma sosial yang berlaku. Dari pendapat 

diatas dapat dikatakan bahwa disiplin kerja 

yaitu kemauan atau keinginan karyawan 

guna bekerja sesuai dengan peraturan 

organisasi maupun aturan norma yang 

berlaku. Darmanto (2015), menyatakan 

bahwa dengan memiliki disiplin kerja yang 

tinggi, karyawan diharapkan akan 

membentuk dirinya menjadi sosok pribadi 

yang memiliki pola pikir, sikap, dan 

wawasan yang terarah sehingga pegawai 

tersebut akan bekerja dengan baik dan 

mendukung tugas-tugas yang harus 

diselesaikannya guna tercapainya visi dan 

misi organisasi yang sudah ditetapkan. 

Penelitian Farid (2016), Darmanto (2015), 

Handayani (2014) dan Prabasari (2013), 

mampu memberikan bukti empirik bahwa 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin tinggi disiplin 

kerja karyawan maka akan semakin tinggi 

kinerjanya. 

Motivasi ㅤkerja ㅤjuga ㅤmerupakan 

ㅤsalah ㅤsatu ㅤfaktor ㅤyang ㅤmampu 

ㅤmempengaruhi ㅤkinerja ㅤkaryawan ㅤsuatu 

ㅤperusahaan. ㅤMotivasi ㅤpada ㅤmanusia 

ㅤmerupakan ㅤunsur ㅤyang ㅤsangat ㅤpenting 

ㅤkarena ㅤsebagai ㅤpendorong ㅤguna 

ㅤmelakukan ㅤsesuatu. ㅤLuthans ㅤ(2006) 

ㅤmengemukakan ㅤbahwa ㅤmotivasi ㅤyaitu 

ㅤsuatu ㅤsuatu ㅤdorongan ㅤyang ㅤditujukan 

ㅤguna ㅤmemenuhi ㅤsuatu ㅤpencapaian 

ㅤtujuan. ㅤDengan ㅤdemikian, ㅤsuatu 

ㅤmotivasi ㅤkerja ㅤlebih ㅤmerupakan ㅤmodal 

ㅤdiri ㅤdari ㅤsetiap ㅤmasing-masing ㅤindividu. 

ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤperusahaan ㅤyang ㅤingin 

ㅤmencapai ㅤtujuannya ㅤharus ㅤmemberikan 

ㅤperhatian ㅤberupa ㅤpemberian ㅤmotivasi 

ㅤkerja ㅤpada ㅤkaryawannya. ㅤDengan ㅤkata 

ㅤlain, ㅤmotivasi ㅤkerja ㅤyaitu ㅤkeseluruhan 

ㅤproses ㅤpemberian ㅤmotivasi ㅤbekerja 

ㅤkepada ㅤbawahan ㅤsedemikian ㅤrupa 

ㅤsehingga ㅤmereka ㅤmau 

ㅤbekerja ㅤdengan ㅤikhlas ㅤdemi ㅤtercapainya 

ㅤtujuan ㅤorganisasi ㅤdengan ㅤefisien ㅤdan 

ㅤekonomis. ㅤ 

Faktor ㅤlain ㅤyang ㅤmampu 

ㅤmeningkatkan ㅤkinerja ㅤkaryawan ㅤyaitu 

ㅤknowledge ㅤmanagement, ㅤyaitu ㅤsebuah 

ㅤkonsep ㅤbaru ㅤdi ㅤdunia ㅤbisnis, ㅤdimana 

ㅤkonsep ㅤini ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤguna 

ㅤmeningkatkan ㅤdan ㅤmemperbaiki 

ㅤoperasional ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmencari 

ㅤkeuntungan ㅤkompetitif.  Knowledge 

ㅤmanagement ㅤmemiliki ㅤperanan ㅤpenting 

ㅤdalam ㅤpeningkat ㅤkinerja ㅤkaryawan, 

ㅤdimana ㅤmenurut ㅤKosasih ㅤ(2007), 

ㅤdijelaskan ㅤbahwa ㅤkinerja ㅤkaryawan 

ㅤakan ㅤmencapai ㅤhasil ㅤyang ㅤlebih 

ㅤmaksimal 

ㅤapabilaㅤdidukungㅤdenganㅤknowledgeㅤyan

g ㅤdimiliki.  Tobing ㅤ(2007) ㅤdalam 

ㅤAnggita ㅤ(2017) ㅤmengatakan ㅤbahwa 

ㅤperubahan ㅤekonomi ㅤberbasis 

ㅤpengetahuan ㅤ(knowledge ㅤbased 

ㅤeconomy) ㅤdalam ㅤpenerapan ㅤmanajemen 

ㅤpengetahuan ㅤ(knowledge ㅤmanagement), 

ㅤmengharuskan ㅤorganisasi ㅤswasta 

ㅤmaupun ㅤsektor ㅤpublik ㅤharus ㅤdengan 

ㅤcepat ㅤmengubah ㅤstrategi ㅤberbasis 

ㅤknowledge. ㅤPengetahuan ㅤdapat ㅤsecara 

ㅤluas ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤsalah ㅤsatu ㅤhal 

ㅤyang ㅤpaling ㅤpenting ㅤdalam ㅤorganisasi, 

ㅤkarena ㅤpengetahuan ㅤdapat ㅤmemberikan 

ㅤberbagai ㅤinformasi ㅤdan ㅤwawasan 

ㅤkepada ㅤkaryawan ㅤdalam ㅤmeningkatkan 

ㅤkinerjanya ㅤguna ㅤguna ㅤmencapai ㅤtujuan 

ㅤorganisasi. ㅤOrganisasi ㅤyang ㅤmampu 

ㅤmencapai ㅤdan ㅤmenerapkan ㅤpengetahuan 

ㅤsecara ㅤefektif ㅤsering ㅤdiharapkan ㅤguna 

ㅤkinerja ㅤyang ㅤlebih ㅤberhasil ㅤdianggap 

ㅤsebagai ㅤsumber ㅤstrategis ㅤguna 

ㅤmenciptakan ㅤkeunggulan ㅤkompetitif 

ㅤyang ㅤberkelanjutan ㅤdalam ㅤorganisasi 

ㅤbisnis. ㅤPenelitian ㅤKandau ㅤ(2016), 

ㅤmemberikan ㅤbukti ㅤempirik ㅤbahwa 

ㅤknowledge ㅤmanagement ㅤberpengaruh 

ㅤpositif ㅤterhadap ㅤkinerjaㅤkaryawan. 

Penelitian ini dilakukan di PT. 

Telekomunikasi Indonesia Divre IV Jawa 

Tengah & DIY, yang merupakan yang 

merupakan dari divisi regional              PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Seperti 

diketahui bahwa PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk (PT. TELKOM) merupakan 
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perusahaan BUMN yang melayani jasa 

telekomunikasi guna umum dalam negeri 

yang telah banyak pengalaman dalam 

bidangnya. Alasan penulis menggunakan 

PT. TELKOM sebagai lokasi penelitian 

yaitu dikarenakan PT. TELKOM 

merupakan perusahaan BUMN besar dan 

dibentuk sudah lama yang tentunya sudah 

memiliki pengalaman dalam mengelola 

sumber daya manusia-nya 

Faktor-faktor yang mampu 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu 

dengan meningkatkan disiplin kerja 

karyawan. Dalam upaya meningkatkan 

disiplin kerja, PT. TELKOM menerapkan 

kedisiplinan tentang kesadaran diri 

karyawan, dimana pada era digital 

karyawan tidak terpacu pada aturan klasik 

yang data guna absen saja. Dalam 

meningkatkan kesadaran tersebut, 

perusahaan menerapkan dua metode, yaitu 

disiplin dasar dan disiplin non dasar. 

Disiplin dasar meliputi jam kerja, olahraga, 

kegiatan rohani dan lain-lain. Sedangkan 

disiplin non dasar meliputi target yang 

harus dicapai  dengan  kerjasama tim  dan 

tanggung jawab kepada pekerjaan. Dai 

kedua metode tersebut, perusahaan 

berharapkan karyawan dapat 

meningkatkan disiplin kerja serta mampu 

memahami visi dan misi perusahaan. 

Selain meningkatkan disiplin kerja, 

PT. TELKOM juga memperhatikan 

knowledge management, dimana 

perusahaan serius dalam menerapkannya. 

Upaya yang dilakukan perusahaan dalam 

menerapkan knowledge management 

diawali dari perekrutan karyawan. 

Karyawan dituntut memiliki IFA 

(imagination,  focus  dan  action). 

Knowledge management juga sudah 

dijadikan suatu budaya kerja oleh PT. 

TELKOM, dimana hal ini dimaksudkan 

agar karyawan dapat sama, sehingga 

knowledge management yang dimiliki 

karyawan bisa bersinergi dengan visi dan 

misi perusahaan. Guna meningkatkan 

knowledge management karyawan, PT. 

TELKOM melakukan pelatihan-pelatihan, 

pendalaman  materi  serta  sertifikasi  guna 

tenaga ahli-tenaga ahli. Hal-hal tersebut 

dilakukan agar knowledge management 

yang dimiliki karyawan dapat dikelola 

dengan baik. 

Selain meningkatkan disiplin kerja 

dan  knowledge  management,  PT. 

TELKOM juga berupaya guna 

meningkatkan motivasi kerja 

karyawannya. Motivasi kerja karyawan 

dibentuk melalui kesadaran diri karyawan. 

Perusahaan menerapkan metode top down 

sehingga karyawan termotivasi dengan 

bantuan budaya perusahaan, yaitu 

penerapan The Telkom Way, 3S (solid, 

speed, smart) dan IFA (imagination, focus 

dan action). Metode-metode tesebut yang 

diterapkan perusahaan guna meningkatkan 

motivasi kerja karyawan sehingga 

kinerjanya juga dapat ditingkatkan. 

Penelitian   ㅤini   ㅤbertujuan   

ㅤguna ㅤmengetahui       ㅤpengaruh       

ㅤknowledge ㅤmanagement ㅤdan ㅤmotivasi 

ㅤkerja ㅤterhadap ㅤdisiplin  ㅤkerja  ㅤdan  

ㅤkinerja  ㅤkaryawan. ㅤPopulasi     ㅤyang     

ㅤdigunakan     ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini 

ㅤyaitu ㅤkaryawan ㅤunit ㅤHC, ㅤunit   

ㅤplanning,   ㅤunit   ㅤmarketing,   ㅤunit 

ㅤlogistik  ㅤdan  ㅤunit  ㅤkeuangan  ㅤpada  

ㅤPT. TelkomㅤRegional ㅤIVㅤJatengㅤDIY  

METODE PENGUMPULAN 

DATA 
Metode ㅤpengumpulan ㅤdata ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤiniㅤyaitu ㅤprobability ㅤsampling 

ㅤdengan ㅤteknik ㅤSimple ㅤRandom 

ㅤSampling ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤmetode ㅤguna 

ㅤmemperoleh ㅤdata ㅤdengan ㅤcara ㅤmengutip 

ㅤdari ㅤberbagai ㅤliteratur, ㅤjurnal, ㅤartikel, 

ㅤbuku, ㅤmajalah, ㅤkoran, ㅤwebsite ㅤdan ㅤhasil 

ㅤpenelitian- penelitian ㅤterdahulu ㅤyang 

ㅤberkaitan ㅤdengan ㅤtema ㅤpenelitian  dan  

kuesioner, yaituㅤpengumpulan ㅤdata ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤdengan ㅤmemberikan 

ㅤseperangkat ㅤpertanyaan ㅤtertulis ㅤkepada 

ㅤresponden ㅤguna ㅤdijawabnya ㅤ(Sugiyono, 

ㅤ2010). Populasi ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam 

ㅤpenelitian ㅤini ㅤyaitu ㅤkaryawan ㅤunit ㅤHC, 

ㅤunit ㅤplanning, ㅤunit ㅤmarketing, ㅤunit 

ㅤlogistik ㅤdan ㅤunit ㅤkeuangan ㅤpada ㅤPT. 

ㅤTelkom ㅤRegional ㅤIV ㅤJateng ㅤDIY ㅤyang 

ㅤberjumlah ㅤ64 ㅤorang. ㅤ 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 
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Dari ㅤhasil ㅤpengujian ㅤpengaruh 

ㅤknowledge ㅤmanagement ㅤterhadap 

ㅤdisiplin ㅤkerja ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤt-hitung 

ㅤsebesar ㅤ5,211 ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikansi 

ㅤsebesar ㅤ0,000. 

ㅤOlehㅤkarenaㅤnilaiㅤsignifikansi ㅤlebih ㅤkecil 

ㅤdari ㅤ0,05 ㅤ(<5%) ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan 

ㅤbahwa ㅤHo ㅤditolak ㅤdan ㅤH1 ㅤditerima. 

ㅤDengan ㅤdemikian ㅤdapat ㅤdisimpulkan 

ㅤbahwa ㅤknowledge ㅤmanagement 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan 

ㅤsignifikanㅤterhadapㅤdisiplinㅤkaryawanㅤuni

t ㅤHC, ㅤunit ㅤplanning, ㅤunit ㅤmarketing, 

ㅤunit ㅤlogistik ㅤdan ㅤunit ㅤkeuangan ㅤpada 

ㅤPT. ㅤTelkomㅤRegional ㅤIVㅤJatengㅤDIY. 

Dari ㅤhasil ㅤpengujian ㅤpengaruh 

ㅤmotivasi ㅤkerja ㅤterhadap ㅤdisiplin ㅤkerja 

ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤt-hitung ㅤsebesar ㅤ4,895 

ㅤdengan ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤsebesar ㅤ0,000. 

ㅤOleh ㅤkarena ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤlebih 

ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05 ㅤ(<5%) ㅤmaka ㅤdapat 

ㅤdikatakan ㅤbahwa ㅤHo ㅤditolak ㅤdan ㅤH2 

ㅤditerima. ㅤDengan ㅤdemikian ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤmotivasi ㅤkerja 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤdisiplin ㅤkerja ㅤkaryawan ㅤunit 

ㅤHC, ㅤunit ㅤplanning, ㅤunit ㅤmarketing, ㅤunit 

ㅤlogistik ㅤdan ㅤunit ㅤkeuangan ㅤpada ㅤPT. 

ㅤTelkom ㅤRegional ㅤIV ㅤJatengㅤDIY. 

Dari   ㅤhasil  ㅤpengujian   

ㅤpengaruh ㅤdisiplin ㅤkerja ㅤterhadap 

ㅤkinerja ㅤkaryawan ㅤdiperoleh  ㅤnilai  ㅤt-

hitung  ㅤsebesar  ㅤ2,364 ㅤdengan ㅤnilai 

ㅤsignifikansi ㅤsebesar ㅤ0,021. ㅤOleh ㅤkarena 

ㅤnilai ㅤsignifikansi ㅤlebih ㅤkecil ㅤdari ㅤ0,05 

ㅤ(<5%) ㅤmaka ㅤdapat ㅤdikatakan ㅤbahwa  

ㅤHo  ㅤditolak  ㅤdan  ㅤH5   ㅤditerima. 

ㅤDengan   ㅤdemikian   ㅤdapat   

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤdisiplin ㅤkerja 

ㅤberpengaruh ㅤpositif ㅤdan ㅤsignifikan 

ㅤterhadap ㅤkinerja ㅤkaryawan ㅤunit ㅤHC, 

ㅤunit ㅤplanning, ㅤunit ㅤmarketing, ㅤunit 

ㅤlogistik ㅤdan ㅤunit ㅤkeuangan ㅤpada ㅤPT. 

ㅤTelkomㅤRegional ㅤIVㅤJatengㅤDIY 

PEMBAHASAN 

Hasil      ㅤanalisis      
ㅤmenunjukkan 

ㅤknowledge ㅤmanagement ㅤmempunyai 

ㅤpengaruh ㅤterhadap ㅤdisiplin ㅤkerja 

ㅤkaryawan ㅤhal ㅤini ㅤdapat ㅤdiukur ㅤdari 

ㅤketiga ㅤindikator ㅤyaitu ㅤjob 

ㅤprosedure,personal ㅤknowledge ㅤdan 

ㅤtechnology.Temuan ㅤini ㅤmenunjukkan 

ㅤbahwa ㅤknowledge ㅤmanagement   ㅤdapat   

ㅤdigunakan   ㅤguna 

ㅤmeningkatkan ㅤperforma ㅤseseorang ㅤatau 

ㅤorganisasi ㅤdengan ㅤcara ㅤmengatur ㅤdan 

ㅤmenyediakan ㅤsumber ㅤilmu ㅤyang ㅤada 

ㅤsaat ㅤini ㅤdan ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. ㅤArtinya 

ㅤknowledge ㅤmanagement ㅤditujukan ㅤguna 

ㅤmeningkatkan ㅤketaatan ㅤkaryawan ㅤguna 

ㅤbekerja ㅤdengan ㅤdisiplin. ㅤHal ㅤini 

ㅤmendukung ㅤpendapat ㅤHoneycutt ㅤ(2002) 

ㅤdalam ㅤAbdullah ㅤ(2017), ㅤmenjelaskan 

ㅤbahwa ㅤknowledge ㅤmanagement 

ㅤmerupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤsistem 

ㅤmanajemen ㅤyang ㅤmenawarkan ㅤsuatu  

ㅤdisiplin ㅤyang ㅤmemperlakukan 

ㅤintelektual ㅤsebagai ㅤasset ㅤyang ㅤdikelola. 

ㅤAgar ㅤmenghasilkan ㅤkinerja ㅤyang ㅤbaik, 

ㅤmaka ㅤperusahaan ㅤmembutuhkan ㅤsistem 

ㅤyang ㅤbaik ㅤpula. ㅤSistem ㅤini ㅤbukan 

ㅤhanya ㅤperaturan ㅤatau ㅤstandar ㅤyang ㅤada 

ㅤmelainkan ㅤmelibatkan ㅤpihak-pihak ㅤyang 

ㅤterkait ㅤlangsung ㅤyaitu ㅤsumber ㅤdaya 

ㅤmanusianya. ㅤ 

Dari ㅤhasil ㅤstatistik ㅤdeskripsi 

ㅤterlihat ㅤbahwa ㅤindikator ㅤ“selalu 

ㅤmenggunakan ㅤfasilitas ㅤintranet ㅤguna 

ㅤmembantu ㅤmenyelesaikan ㅤpekerjaan” 

ㅤmemiliki ㅤnilai  ㅤrata-rata  ㅤyang ㅤterendah 

ㅤdibanding ㅤindikator ㅤlain. ㅤTemuan ㅤini 

ㅤmengindikasikan ㅤbahwa ㅤkaryawan 

ㅤbelum ㅤmengoptimalkan ㅤperan ㅤinfranet 

ㅤdalam ㅤmendukung ㅤpenyelesaian 

ㅤpekerjaan. ㅤPenggunan ㅤfasilitas ㅤintranet 

ㅤdiharapkan ㅤakan ㅤmemberikan ㅤdampak 

ㅤpada ㅤkinerja ㅤkaryawan. ㅤHal ㅤini ㅤkarena 

ㅤintranet ㅤakan ㅤmendukung ㅤkaryawan 

ㅤguna ㅤmeningkatkan ㅤkualitas ㅤpekerjaan 

ㅤyang ㅤdilakukan. ㅤSementara ㅤitu ㅤstatistik 

ㅤdeskripsi ㅤterlihat ㅤbahwa ㅤindikator 

ㅤ“menggunakan ㅤpengetahuan ㅤguna 

ㅤmengatasi ㅤberbagai ㅤmasalah ㅤdalam 

ㅤpekerjaan” ㅤmemiliki ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤyang 

ㅤtertinggi ㅤdibanding ㅤindikator ㅤlain. 

ㅤTemuan ㅤini ㅤmengindikasikan ㅤbahwa 

ㅤpengetahuan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤkaryawan 

ㅤberperan ㅤpenting ㅤguna ㅤmembantu 

ㅤdalam ㅤpenyelesaian ㅤpermasalahan ㅤdalam 

ㅤbekerja. ㅤOleh ㅤkarena ㅤitu ㅤkaryawan 

ㅤdiharapkan ㅤdapat ㅤmenggali 

ㅤpengetahuannya ㅤdan ㅤtidak ㅤhanya 

ㅤbergantungㅤatau ㅤterpaku 

ㅤpadaㅤsistemㅤyang ㅤada,      ㅤsehingga      

ㅤsetiap      ㅤkaryawan 
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ㅤmempunyai  ㅤperan  ㅤdalam  

ㅤpeningkatan ㅤdaya ㅤsaingㅤperusahaannya. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil  pengujian  
dan 

pembahasan yang menguji pengaruh 

knowledge management dan motivasi kerja 

terhadap disiplin kerja dan kinerja 

karyawan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menunjukkan knowledge  management 

mempengaruhi disiplin kerja 

karyawan. Hasil yang ditunjukkan 

bahwa semakin baik knowledge 

management yang diterapkan    oleh    

perusahaan    maka 

disiplin kerja karyawan akan baik. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menunjukkan motivasi kerja 

mempengaruhi disiplin kerja 

karyawan. Hasil yang ditunjukkan 

bahwa semakin baik motivasi 

karyawan dalam bekerja maka  disiplin  

kerja  karyawan  akan baik. 

3. Adanya       pengaruh       knowledge 

management terhadap kinerja 

karyawan dimana dengan adanya 

knowledge management perusahaan 

mampu meningkatkan pengetahuan 

dan dapat memberikan berbagai 

informasi serta wawasan kepada 

karyawan guna meningkatkan kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

knowledge management yang 

diterapkan oleh perusahaan maka 

mengatasi berbagai masalah dalam 

perusahaan akan mudah guna 

diselesaikan serta standart oprasional 

procedure (SOP) pekerjaan menjadi 

terarah dan terkordinir dan dapat 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

menggunakan intranet, maka akan 

meningkatkan knowledge karyawan 

dalam bekerja. 

4. Adanya  pengaruh  motivasi  kerja 

terhadap kinerja karyawan dimana 

dengan arahan ataupun motivasi dapat 

mendorong karyawan guna 

memaksimalkan kinerjanya. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin baik gaji yang diberikan oleh 

perusahaan serta rasa aman dan 

nyaman akan terjalin suasana 

kekeluargaan dalam  bekerja  selain  itu  

perusahaan juga memberikan 

penghargaan kepada karyawaan serta 

promosi jabatan bagi karyawan yang 

berprestasi. 

5. Adanya   pengaruh   disiplin   kerja 

terhadap kinerja karyawan dimana 

dengan disiplin kerja perusahaan 

mampu membentuk sikap,tingkah laku 

serta perbuatan karyawan dengan 

peraturan yang tertulis maupun tidak 

tertulis mengingat kompensasi yang 

diberikan sudah cukup besar dan 

pimpinan sudah memberikan teladan 

dalam bekerja serta pengawasan dalam 

bekerja. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa semakin baik 

disiplin kerja yang diterapkan maka 

semakin baik juga kinerja yang 

dihasilkan karyawan. 

6.   Hasil uji sobel test pada penelitian ini 

menemukan bahwa variable disiplin 

kerja mampu memidiasi antara variable 

knowledge management dan motivasi 

kerja  terhadap  kinerja  karyawan. 

Namun juga pengaruh langsung dari 

variable knowledge management serta 

motivasi kerja memiliki pengaruh 

langsung yang lebih besar terhadap 

kinerja karyawan. 
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